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I>EMAi\FAATAN TANAMAN OA UN W UNGU [Grllptop"yl/lim pic/lim (L) Gri ff.1 

SEBAGA I A LTERi'lA TI F PENGOBATAN PADA A Y AM 

YANG OIlNFEKSI Eimerill teitel/a 

Ibnu Ra hmadani 

A.bstrak 

Penelitian in; benujuan untuk mengetah ui khasiat dari daun tanaman Datln 
Wun gu [GraplOphyf/lIl1I f'ie/1I1/1 (L) Griff.] sebagai altemat if pengobalan 
koksidiosis pada ayam yang diinfeksi I!·imeria /ene/la ditinjau dari skor perlukaan 
sekllm dan gambaran hislopalolagi sekwll . 

Sejumlah 24 ckar DOC pedaging betina CP 707 digunakan sebagai hewan 
caba yang dibedakan alas kel ampak kalllral (PO). PI. 1> 11 . PilI. Saat ayam ul1lur 
2 1 har; pada masing-masing ayam dilakukan infeksi sejumlah 5000 aakisla 
I:·lfllt'rlll lel/dla secara peroral kemlldian dilakllkan pengabatan 24 jam setelah 
infcksi secara per oral. pada perlakuan PI dcngan sediaan perasan , PI I dengan 
sediaan inrusa dan PIli dengan scd iaan ekstrak dalln [( ;raf'fOphyf/ul11 P'CIlIl1I (L) 
GrifT.], pengabatan in; dilaksanakan selama tlljuh hari . 

Data skar perlllkaan sekum dan gambaran hi slopala logi sekllm yang 
diperoleh dilakukan lIji Kruskall Wallis. bila terdapat perbedaan yang nyata 
dilanju tkan dengan uji Z 5 % unluk Illcngetahui perbedaan pada masing-masi ng 
perlakuan. 

Hasi] statistik menunjukkan adanya perbedaan yang nyata anlar kelompak 
pedakuan (P<0.05). dan terdapat perbedaan yang nyata efek terap; antam benluk 
sediaan perasan dan ekstrak jika dibandingkan belli uk sediaan infilsa (p<O.05) 
ditinjau dari ska r perlukaan sekum dan gambaran hislopalOlogi sek um. 
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I. I Latar Bclakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Ayam merupakan salah satu penghasil protein hewani yang saogat 

potensiaJ selain sapi dan kambing. hal ini dikarenakan harga daging ayam 

dipasaran jauh lebih murah dibandingkan harga daging sapi alaupun daging 

kambing, sehingga perlu upaya peningkatan produktifilasnya secara optimal 

(Anonimus. I996). 

Seiring dengan semangat masyarakat memenuhi kebutuhan protein hewani 

metalui pembangunan pctemakan, ada salah satu masalah kcsehatan hewan yang 

senng !uput dari perhatian yailu penyakit yang disebabkan parasi!, ciri khas 

penyakit parasit ini tidak segera mcnimbulkan kematian, berkembang leruS

mcnerus, terscmbunyi secara kronis tetapi mcnimbulkan kenlgian yang tidak 

sedikit. Tercatat ada 13 penyakil parasi! yang dapa! menyerang temak di 

Indonesia haik itll sapi, kamhing, kerbau, babi dan ayarn . Penyakit parasit yang 

banyak merugikan petemak ayam adalah koksidiosis atau ber-ilk darah, yang 

disebabkan olch protozoa dan famili Eimeridae (Anonimus, 1996). 

Kenyataafl menunjukkan, meskipun dcngan menejemen pcmeliharaan 

yang baik. koksidiosis masih sering dijumpai pada petemakan ayam (Anonimus, 

1996). Penyakit ini mcrupakan salah satu penyakit yang banyak mendalangkan 

masalah dan kerugian bagi pelemak. kcrugian yang ditimbulkau meliputi 



kcmatian, pcnllrunan berat bad an, terlambamya masa produksi telur, efisisensi 

pakan yang menurun, sena meningkatnya biaya pengobatan dan upah tenaga kerja 

(Lasluti . \995). Oi Amerika Serikat dimana petemakan ayam sudah maju 

kenlgian akibat koksidiosis dapat mencapai 38.2 jllla dollar (Anonim lls, 1996) . 

Koksidiosis merupakan jenis penyakit ayam yang disebabkan oleh 

Omena -'"p. Diketahui sed ikitnya ada sembilan spesies Eimeria yang biasa 

menyerang ayam yaitu E. fenella. E. necafrix. II. bnmelfi. E. occervlIlina , 

I~·. maxima. /:'. mi lis. I~·. praecox. I:.:. l1a1!.am. E, 111;\'011, Oiantara sembi lan spesias 

itll I:', lenello adalah spe5les yang paling palogen karena daya serangnya paling 

hebat. sedang yang lain lidak begitu mematikan (N ugroho, 1989). 

/'.:III11! rlO leI/ella menyerang sahlran pencemaan ayam khususnya usus 

bUlltli (sekulll). pada pemeriksaan anak ayam yang mati akan Icrlihat pada seluruh 

dinding sekum lerdapat perdarahan dan bila sekum dibuka terlihat darah yang 

mengental (N ugroho. 1989). kematian anak ayam di sebabkan karena banyak 

kehilangan darah akibal perdarahan yang hebat. 

Upaya pcncegahan dan pengobatan terhadap koksidiosis ini telah banyak 

dilakukan, antara lain dengan vaksinasi dan pemberian koksidiost"al yang 

dicampur dalam pakan, akan lelapi hal tersebut tidaklah menjamin ayam terbebas 

dari koksidiosis. Upaya pengobatan terhadap koksidiosis selama ini dengan 

Illenggunakan Sulfaquinoxalin , SlIlfadimethoxine. Amproliulll , Cla pidol, 

Pyrimethamine dlL (A nonimlls. 1996). 



Akhir-akhir ini ada kecenderungan para petemak unruk menggunakan saru 

jenis obal-obalan secara terus-menerus bahkan dalam jangka waktu yang lama 

tanpa memperhitungkan kemungkinan tesjadinya pengarub negarif akibat abat 

tersebut dalam mengobati koksidiosis (Anonimus. 1995). Penggunaan obal-Qbatan 

antikoksidia secara terus-menerus dapat mengakibatkan keracunan pada ayam, 

sena dapat menimbulkan galur Eimeria baru yang kebal pada jenis obat-obatan 

tertentu, sena dapat menimbulkan residu pada daging ayam ataupun telur yang 

berdampak kurang baik bagi masyarakat yang mengkonsumsinya (Anonimus, 

1995 ; Levine, 1995). Untuk itu perlll kiranya dicari abat altematif yang efel1if 

membunuh agen penyakit tetapi aman bagi konsumen, misalnya dcngan 

mengglmakan cbat tradisional. 

Oaun Wungu [Graprop/iy/lum pic/lim (L) Griff] adaJah bagian dari 

kekayaan lanaman Indonesia yang leiah lama digu~akan sebagai obat tradi sional, 

menurut Voight (1994) tanaman yang digunakan sebagai obat mempunyai efek 

loksisitas yang rendall . Tanaman Oaun Wungu [Graplophyl/unI pict1lm (L) Griff.] 

dapat tumbuh di dataran rendah. di tempat-tempat terbuka dengan iklim kering 

atau lembab dan sering digunakan sebagai tanaman pagar (Heyne, 1987). 

Menurut Heyne (1987) daun dari tanam~ ini clapal digunakan untuk 

pengobatan bengkak, bisul . wasir dan bunganya dapat melancarkan menstruasi . 

Menurut Ozaki (1989) tanaman ini terbukti sebagai amiinflamasi, sedang menurut 

Kusumawati (1997) dalam kaitannya sebagai antiinflamasi Oaun Wungu mampu 

menekan aktifitas komplemen dan menekan migrasi sel-sel inflamasi. 
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Keberadaan lanaman Daun Wungu [GraptophylJum p'CllIm (l) Griff]. 

yang demikian adalah sangat potensial apabila dapat dimanfaatkan sebagai saJah 

satu tanaman yang berkhasiat untuk pengobalan bagi kepentingan kesehatan 

hewan maupun manusia 

l. 2 RumuS3 n Masalah 

1. Apakah daun Graplopiryllum pic/urn (l) Griff. dalam bentuk sediaan perasan, 

infusa dan ekstrnk. mempunyai khasiat untuk menyemhuhkan ayam yang 

diinfeksi £jmeriO lenello dilinjau dari skor perlukaan sekum dan gambaran 

histopalologi sekum ? 

2. Apakah terdapat perbedaan efek terapi antara benluk sediaan perasan. infusa 

dan ekstrak daun Graplophylillm pictum (l ) GrifT. dalam menyembuhkan ayam 

yang diinfeksi Himer fa lene/la ditinjau dari skor perlukaan sekum dan 

gambaran hislopatologi sekum ? 

1. 3 Landa,an Teori 

Oaun Graplophyllum pic/urn (l) Griff. rnempunyai aktifitas sebagai 

antiinflarnasi, sedang menurut Heyne (1987) daun CroplOphy lllJm picillm (L) 

Griff. secara tradisional digunakan masyarakal unluk pengobalan bengkak, bisul. 

wasir. Menurut Wijayakusuma (1998) daun dari tanamam ini berkhasiat sebagai 

diuretik, laxant dan emulient. 

Daun GraplopityJium pic/um (L) GrifT. menurut Farida (1985) 

mengandung steroida ' dan flavanoid sedang menurut Hegnauer (1964) dan 
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Wijayakusuma (1998) daun lanaman ini mengandung lanin , glikosida, alkaloid , 

saponin, lendir. Menurul Ozaki (\989) flavanoid dalam lanaman ini lelah terbllkti 

sebagai antiinflamasi dan dapa! juga sebagai anrivims, antiparasit dan antibakteri 

(Robinson, 1995 ), serta berkhasiat llntuk memperhaiki kerapuhan kapiler darah 

Ikan {1968} dalam Nunnawali ( 1998). Evans (1989) mengalakan tlavanoid 

adalah senyawa fenol yang bersifat desinfektan, sedang tanin dapat berfungsi 

meningkatkan kekebalan tubuh , hemostarik dan mengontrol kemsakan kapiler 

darah (Treas and Evans. 1979; Tizard , 1988: Martindale, 1989). 

Serdasarkan manfaat zat-za! yang terkandung dalam daun GrapropIJyllllm 

P'C/1I111 (L) Griff ini maka akan dilakukan penelilian un!uk memanfaalkan daun 

!anaman ini sebagai ahemati f pengobalan pada ayam yang diinfeksi F:tllleria 

leI/ella. 

I. 4. Tujuan 

Penelilian ini bertujuan unluk membuktikan bahwa daun GraplOphylllllll 

pll·/lIIl1 (L) Griff. dalam beJ1luk sediaan perasan. infu5a dan ekstrak dapa! 

berkhasiat unlllk menyembuhkan ayam yang diinfeksi /:'imeria rel1e/fa ditinjau 

daTi skor·perlukaan sekum dan gambaran hislopatologi sekutn . 

1. 5. Manfaat 

Penelitian 1111 diharapkan dapal memberikan infonnasl temang kJlasiat 

daun GraplOpi1yllllm piC/WIt (L) Griff. sebagai alternatif pengobatan koksidiosis 

padi\ ayam khusllsnya di daerah pedesaan 
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I. 6 Hipotesi!' 

1. Daull (;ra"lOp/~~ '//11II1 pic/III1/ (L) Griff. dalam bentuk sediaan perasan, infusa 

dan ekstrak dapat menyembuhkan ayam yang diinfeksi Eimeria tenella 

ditinjau dari skaT perlukaan sekum dan gambaran hislopatologi sekum. 

2. Tcrdapal perbedaan cfek terapi pada bentuk sediaan perasan, infusa dan ekstrak 

dalam 11lcnycmbuhkan ayam yang diinfeksi Eimeria leI/ella ditinjau dan skoT 

perlukaan sekum dan gambaran hi stopatologi sekum. 
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BAB II 

TINJA UAN PUSTAKA 

II . I Tinja uan Graplopl.yllum Picltlm (L) Griff. 

II. I. I Morfologi dan Habitat 

Tumbuhan in; mcmpakan perdu yang tumbuh legak, lingginya dapa! 

mencapai 1,5 - 3 meter, biasanya dijwnpai di dataran rendah sampai 1250 meter 

dialas pennukaan laut. di tempat terbuka dengan iklim kering alau lcmbab. 

Tumbuhan in; sering dimanfaatkan sebagai tanaman pagar, dengan mudah dapal 

disebarluaskan dcngan SlCk, tumbuh cepal dan lidak mcmerlukan banyak 

perawatan. 

Daull dati lanaman IIlI Ictaknya berhadapan, berbcntuk lonjong at8upUil 

lansel, meiancip panjang alau pcndek dengan lepi dann rata al311 bcrombak. 

Panjang dapa! mencapai 20 em, lebar 3- 13 CIll , sedangkan tangkai daun benlkuran 

0,5-1 em. 

Bunganya berwama mcrah Ilia lersusun dalam rangkaian berupa landan 

yang tumbuh pada ujung langkai , Buahnya kOlak yang berbentuk jorong. bensi 2 

biji yang benl uknya bulat. Terdapat tiga varietas dan species tanaman ini yaitu : 

I. Varielas viride (Hassk) sub G hortense Nees, selumh daunnya berwama hijau. 

2. Vanelas album (81) sub jucticia picla L. daunnya berwama hijau lerang 

dengan bintik hijau pucat (kunin g atau putih sepanjang tulang tcn gah daun), 

3 . Varietas lurido sangu incum (sims) sub justicia picta L. daunnya bcrwama un!,'ll 

(Heyne, 1987) 
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Il.l.2Klasifikasi ( Backer, 1963 ) 

Divisi : Spennalophyta 

Subdivisi : Angiospennae 

Kelas : Dicotyledonae 

Sub kelas : Sympelaiae 

Ordo : Solanales 

Famili : Acanthaceae 

Genus : Gl1Iplophylium 

Spesies : GraplophylJllm pictllm (l) Gri ff . 

11 .1.3 Nama Daerah (Heyne, 1987) 

Dangora. Daun Putn , Puding . Puding Perada ( Melayu), Daun Wungu, 

Oaun Temcn-temen , Handaleum (S unda), Demung , Tulak Wungu (Jawa), 

Karatong. Karaton (Madura), Temen (Bali), Kabi-kabi (Temate), Dong<Kiongo 

(Tidore). 

11.1.4 Ka ndunga n Kimia da n Kegunaan 

Kanduogan kimia lanaman Daun Wungu Grapfophyl/um pic/lim (l) Griff. 

vaT Lunda Sanguineum ant'ara lain ; alka1oid . Oavanoid. glikosida. sitosterol, 

polifcrol , tanin , saponin, steroida., lendir (Hegnauer. 1964 ; Farida, 1986; 

Wijayakusullla, 1992). 



Kegunaan tanaman GraplOpJJyllum p,c/11m (L) Griff. antara lain : 

Daun : Menyembuhkan bi sul , menyembuhkan wasir. antiinflamasi 

Bunga : Diminum seperti teh untuk rnelancarkan menstruasi 

( Heyne,1987 .. Ozaki. 1989)) 

Gambar I . Tanaman Daun Wungu (irapwphylllllll P'C/lUll (I.) Griff. 

var Lmido Sanguineum (sims) sub justitia picta l. 

9 
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II. 2 Tinjauan Tentang Eimerw tene/lu 

Eimeria lenella sebagai penyebab koksidiosis seklUU pada ayam, 

merupakan spcsies yang paling patogen dan benanggung jawab alas kerugian 

yang besar karena penumbuhannya inlerseiuier, sampai merusak Japi san 

muskularis, lamina propria dan kclenjar Liberkuhn sekwn (Levine, 1995), 

menurut Gordon and Jordan ( 1982) patogenitas Eimeria lenella disebabkan oleh 

ttkuran skizon yang besar. 

Lakasi pertumbuhan E. renelJa adalah di sekwn tetapi. kejadiannya dapat 

meluas sampai usus halus bagian belakang dan bursa fibrisius. Eimeria tenella 

mempunyai nama lain Eimeria allium, Eimeria hranchoti. Coccidium lenella. 

Coccidillm g/OhW71111 (Ashad i, 1979). 

11.2. I Kl asi fikasi Eimer;a tenella (Levine, 1985) 

Phyllum Protozoa 

. 
Subphyll um Apicompiexa 

Class Sporozasida 

Subclass Coccidiasi na 

Ordo Coccidiatida 

Subordo Eimeriarina 

Fami li Eimeridae 

Genus Eimeria 

Spesies Eimeria lenella 
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II. 2. 2 Morfologi Eimer;a tenella 

Ookista Eimeria tene/la berbentuk oval dengan ukuran 22,9 x 19,6 

mikron, tidak mempunyai mikropil dan berdinding halus. dindingnya mempunyai 

2 lapisan. lapisan luar lerdiri dan protein , lapisan dalam tersusun oleh lipoprotein. 

Seti8P ookista yang bersporuJasi terdin dan 4 sporokista. masing.masing 

sporokista terdiri dari 2 sporozoit. Sporokista berbentuk oval memanjang 

sedangkan sporozoit berbentuk seperti koma, transparan Ser1a mampu bergerak 

cepal dengan mengadakan kontraksi memanjang (Soulsby, 1988; Levine. 1995). 

n. 2. 3 Siklus Hidup Eimuia ten ella 

Siklus hidup Eimeria lene/la terbagi menjadi tiga rase, yaitll rase 

sporu\asi, rase 5ki2Ogoni dan fase gallletogoni (Levine, \985). 

II. 2.3.1 FaseSporulasi 

Ookista yang keluaT bcrsarna feses ayam da1am keadaan non infektif, agar 

menjadi iofektif diperlukan suatu proses sporu lasi alau sporogoni (Levine, 1985), 

dalam keadaan non infek1if ookista ini dapat benahan lama dalam kcadaaan ada 

udara. Untuk sporulasi ini mutlak diperlukan oksigen, kelembaban dan temperatur 

udara yang optimal (Lastuti dkk, 1995). 

Proses terjadinya sporulasi Eimeria renella memcrlukan waklu 18 jam 

pada suhu 29 °C. 21 jam pada subu 26 - 28 °C, 24 jam pada suhu 20 . 24°C, 

24 ·48 jam pada suhu kamar sedangkan dibawah suhu 8 °c tidak tesjadi spornJasi 

(SQui shy. 1988). 
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Proses sporuJasi dimulai dengan memendeknya protoplasms dan dinding 

ookista menjadi benluk sporont dan hidup diantara protoplasma dengan dinding 

ookista. Sporen terbagi menjadi 4 sporoblast dan beberapa tinggal da1am 

sitopiasma scbagai residual body. Mula-mula sporoblast bcnluknya bulat la1u 

memanjang menjadi bentuk oval (ellipsoid) yang kemudian menjadi beTlluk 

sporokista. Protoplasma dalam masing-masing sporokisla membagi menjadi 2 

sporozoit (Levine. 1985). 

II . 2. 3. 2 Fase Skizogoni 

Tahap ini dirnulai pada waklu induk semang terinfeksi oleh ookisla 

infcktif melalui pakan atall minuman yang tercemar, pada hart pert81118 sclelah 

infcks; Icrjadi pemecahan dinding ookisla oleh gcrakan 0101 (embolok dan 

pCllgamh enzim pencemakan sehingga meJepaskan sporokista (Reid el 01 .. 19&4 ). 

Sporozoil menuju ke sekllm dan mengadakan penetrasi kedalam sel epilel sekum 

unluk menuju ke lamina propria . Menunll Urqllhan el 01. ( 1994) penelrasi lerjad i 

karena adanya sel makro fag, sporozoil akan dilelan makrofag di dalam lanlina 

propria dan dibawa oleh makrofag menuju ke kelcnjar Liberkllhll . 

Hari kedua selelah infeksi, sporozoil keluar dari makrofag dan 

berkcmbang di dalam sel-sel epitcl kemudian benlllknya membulal dan 

berkembang menjadi tropozoit, pada akhir pembclahan Icrbetlluk skizon 

gcnerasi I . 
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Han ketiga setelah infeksi, skizon pecah dan mclepaskan merozoit 

generasi I, selanjutnya merowit yang dilepaskan melakukan penetrasi kedaJam 

sel·sel epitel sekum yang masih utuh . dan berkembang menjadi skizon generasi II. 

Skizon generasi II pecah pada han kclima setelah infeksi dan menghasilkan 

merozoit generasi II. Sebagian besar merozoit " langsung memasuki lahap 

gametogoni dan sisanya membenlUk skizon III (Levine, 1985). 

II. 2.3.3 fast Gametogoni 

Sebagian merozoit gcnerasi II melakukan penctrasi ke dalam sel epitel 

sekum yang masih lIlUll uotuk memulai lahap perkawinan yang disebut 

gamclogoni. Sebagian besar merozoit membentuk makrogametosil atao gametosit 

betina dan selebihnya mcmbentuk mikrogametosit atau gametosil jaman. 

Mak"rogamctosit dengan mudah dapat dibedakan dari tropozo it maupun 

skizon karena mempunyai inti yang sangat besar dibagian tengah dan terdapat 

granula kecil di sepanjang tepinya yang disebut gran ula plastik eosinofilik 

(Urquhart e/ of .. 1989 ). 

Makrogametosit selanjutnya mengalami pembesaran dan pendev.'asaan 

menjadi m~rogamet, sedangkan mikrogametosit mengadakan pembelahan inti 

sehingga menghasilkan sejumlah besar mikrogamet. Mikrogamet dapat bergerak 

aktif karena mempunyai dua flagel pada salah saru kurubnya, setelah pecahnya sel 

epitel sekwn induk semang maka mikrogamet akan dilepaskan dan selanjutnya 

membuahi makrogamet sehingga akan terbentuk zigOI , kemudian terjad i 

pembentukan dinding sel dari granula plastik eosinifilik yang terdapat pada 
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makrogamet. Sefelah terbentuk dinding sel maka zigol berubah bentuk menjadi 

ook ista, selanjutnya ookista mengalami perkembangan dan selelah mencapai 

ukuran maksimal akan dikeluarkan daTi tubuh induk semang bersama feses 

(Levine 1985). 

II. 2. 4 Geja la Klinis 

Menurut Levine ( 1995) gejala pcnyakit tampak kerika skizon generasi 

kedua menjad i besar dan sclanjutnya pecah sehingga merozoi! keluar dan sel 

epite!. hal ini rnenyebabkan kerusakan epitel dan perdarahan pada dinding sekum, 

hewan penderita mengalami anemia karena banyak kehilangan darah . Pendapat ini 

dipcrkual oleh Me. Dollgald ( 1984) yang menyatakan bahwa menunmnya 

kesclman hewan lerulama lerjadi sclama pembeJahan, pemasakan dan 

pembebasan skizon gcnerasi 11. pada infeksi yang lebih berat gejala klini s sudah 

dapa! diamati pada hari keti ga selelah infeksi (Urquhan ef aI. , 1989). 

Gejala klinis ditandai dengan diare berdarah. Selain i lll hewan lampak 

Icsu. mengantuk. berbulu suram. mcngalami penurunan beral badan, penurunan 

nafsu makan. sayap menggantung dan penunman suhu badan (levine, 1995). 

Gejala lain menunll Me. Douglad ( 1984) adalah hilangnya pigmentasi kulil . 

rcndahnya cfisiensi pakan dan herat hadan serta mcnurunnya kandungan protein 

dan sel-scl darah . 

\ 
I 
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Menurut Reid el al. ( 1984) kcmatian terjadi pada han kelima sampal 

kctujuh pasca infeksi dan terutama disebabkan karena perdarahan yang 

berlebihan, ayam yang bertahan hidup sampai han kedeJapan setclah infeksi akan 

mengalami kesembuhan dan menjadi kebal. 

II. 2. 5 Patologi Anatomi Koksidiosis 

Palalogi anatomi yang kJtas adalah pembengkakan ,kanlong sekurn karena 

berisi gumpalan darah dan adanya luka pada dinding sekum (Ressang, 1984), pad. 

hari keempat setelah infeksi tcrjadi perdarahan seluas lebih dan 80 % dan 

pennukaan sekum dan kantong sekum mengalami pembesaran sampai ti ga kali 

!lonna!. 

Dinding sekum mcngalami pcncbaian dan lumen sekum beri si darah dan 

renmnthan sel-sel epitcl, pada akhir han kelima infcksi Icrjadi nckrosi s pada 

dinding sekum pada hari keenam isi sekum mengeras karena betman darah yang 

merupakan bagian terbesar dari isi sekum mula; mengaJami proses pengapuran . 

selain itu isi sekum mengandung rerunluhan sel epitcl dan ookista Menurut 

Levine (1985) bahwa bahan-bahan nekrosis tersebul semula melckal erat pada 

dinding sekum tetapi kemudian segera terlepas dan terletak bebas didalam lumen 

sekum karena adanya regenerasi sel epitel sekum. 

Regenerasi terjadi pada han kedelapan setelah infeksi . Meskipun sel-scl 

epitel mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk beregenerasi, namllm pada 

infeksi bernt rcgenerasi tidak dapat tcrjadi dengan sempuma. 
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II. 2. 6 Histopalologi Sekum 

Gambaran hi stopatologi menunll Reid el al. ( 1984) menyatakan bahwa 

adanya leukosit heterofil dalam lamina prapia menandakan masukya sporozoit 

keda1am sel epilcl. Selama pcmbentukan skizon peTtalTI8 terdapat kerusakan keeil 

pada lapisan sel epitel dan lampak daerah perdarahan berupa bintik-binrik sampai 

terjadi nekrosis. 

Menunll Levine (1961) yang dikulip Ashadi (1979) perdarahan le~adi 

pada hari ke empat setela11 in feksi pada selaput lendir sekum, pada tunika propia 

terjadi infiltrasi eosinofil dan pembendungan. dinding sekwn menebal , darah dan 

jaringan yang rusak Icrlepas kedalam lumen biasanya terjadi pada hari keHma 

setelah infeksi. akhir han ke1 ima sebagian besar mukosa termasuk jaringan 

muskularis hancur dan perdarahan mencapai pemlukaan mukosa yallg nekrotik. 

sekum dipenuhi dengan daralt yang membeku yang tcrus bertambah volumenya 

hingga hari keenalll selelah infeksi, pada han ketujuh setelah infeksi 

memperlihatkan isi sekum bersifal fibrin dan beri si bahan nekrosis. 



BAB III 

MATERI DAN METODE 

III . I Wa""tu dan Tempat Penelitian 

Penelirian ini dilaksanakan pada langgal 8 November sampai dcngan 18 

Desember 1999. Penelilian inl benempat di : 

I. Laboratorium Bidang Peningkatan Mulll dan Pengembangan Produksi 

(PMPP) dan Kandang hewan coba Pusat Veterinaria Farma, WonocoJo 

Surabaya. 

2. Laboratorium Fitokimia Fakuhas Fam13si Universitas Ai rlangga. 

3. Laboratorium Patologi Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

A;rlangga. 

111.2 Materi Pcnelitian 

111.2. I Bahan dan Alai Penelitian 

Bahan~bahan yang digunakan pada penclitian in; adalah : datln 

CrapwpyJlum pic/urn (L) GrifT. \far lurido sanb'llineum (sims) sub justieia 

picta L., aquadestilat8, larulan kalium bihomat 2,5 %. dcsillfektan, antiseptik . 

alkohol 70 %, metanal. fonnalin 10 %. 

Ala l·alat yang digwlakan pada penelili an ini adalah : kandang ayam 

indukan dan banerai besena perlengkapannya, scpcrangkal alai ckstraksi , alat 

scksi . gelas obyek, gclas penutup, mikroskop. SPUil , alai penumbuk, kenas saring. 

. panei. kompor. timbangan. papan kerja, kapas, Planklon Counting Chamber. 
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111. 2.2 Hewan Percobaa n 

Pada percobaan ini digunakan hewan caba berupa DOC pedaging betina 

jenis CP 707 sebanyak 24 ekor yang ditetapkan berdasarkan rum us Vederer. 

yailU : (n-I ) (t -l ) > \5, dimana n = banyaknya ulangan, dan t = banyaknya 

perlakuan (Kusriningml1l . \989) 

111 .3 Metode Penclitian 

III. 3. 1 Isolasi dan Sporulasi Ookista Eimeriu tenella 

Ookista Dllleria lenella yang digunakan dalam pellelilian ini sebeluin 

diinfeksikan pada hewan caba, ferlebih dulu di spomiasikan dalam cawan petri 

untuk mcndi'lpatkan ookista yang infektif. UllIuk mencegah pertumbuhan bakteri 

yang dapa\ menghambal pctlumbuhan ookisla Hunena lenel/a maka perlll 

ditambahkan kalium bikroillal (K}Cr,20 7) 2.5. % (Levine, 1995). kemudian 

dieramkan pada suhu kamar selama dua hari , kemlldian dilihal adanya sponllasi 

sClclah illl sebanyak 10.000 ookisla diinfeksikan pada liga ekor ayam untuk 

perbanyakan. 

Tltiuh hari setelah infeksi ayam tersebul dibunllh , bagian ventral dibuka 

sekum dikeluarkan. ookisla diambil dari feseS yang lerdapal di sekum dan 

di lakukan lagi prosedur spomlasi. 
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111.3. 2 Teknik Pengumpulan Da un Graptophyllum pic/um (L) G riff. 

Oaun Graptophyllul1I pictum (L) Gri ff. diambil yang tidak terlalu muda 

dan tidak lerlalu lua setiap sore han selama masa perlakuan untuk pembuatan 

sediaan infusa dan perasan, sedang uotuk pembu31an sediaan ekstraksi cukup 

diambil salu kali pada awa! pembualan (Wijayakusuma, 1998). Oaun lanaman ini 

didapatka.n dari kecamalan Gubeng Surabaya. 

111.3.3 Teknik Pengolahan Daun Graptophyllum pic/um (L) G riff. 
(Voight, 1994) 

111. 3. 3. 1 Perasa n Oaun Graplophyllllm pic-tJlm (1..) G riff 

Oalln (iroplophylllllll p,CIIWI (L) Griff. segar sebanyak 672 mg dicuci 

bersih kcmudian dipot ong·potong agar mudah dilUmbuk. kemudian dim3sukkan 

dalarn caw an porselin dan ditumbuk sampai lumal. Hasil tum bukan diperas dan 

disaring sena ditampung dalam geJas Uhf. 

III. 3. 3. 2 Infusa 10 % Daun Grap/opl.y llurn pic/u rn (L) G riff. 

Daun (iraplOpi1y llum plCll11ll (L) Griff. segar sebanyak 672 mg dic\lci 

bersih direbus dalam panci berisi 6,72 ml air. Selanjutnya dipanaskan diatas 

penangas air selama 15 menit terhitung mulai suhu mencapai 90 °c sambil 

sesekali diaduk. Hasil infusa disaring dan dimasukkan dalam gclas (Anonimus, 

1979). 
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111. 3.3. 3 Ekstr-ak Daun Graplophy llllm pic/um (L) Griff 

Daun Graplophyllum p,ctum (l) Griff. sebanyak 500 gram diangin

anginkan sampai kering (tidak terkcna sinar matahari), lain digiling sampai 

menjadi serbuk (seberat 180 l,1f3m). kemudia n direndam dalam metanal , selama 

satu minggu, setiap han diaduk-adllk. Kemudian rendaman dimasukkan alaI 

ekstraksi. Hasi l ekstraksi akan didapatkan bentuk cairan ken tal berwama hijau tua. 

111.3. 4 P~n entuan Dosis Daun Terapi 

Menurut Farouq dkk. ( 1996) bahwa daun Crapl()p/~vllllm pic/um (L) Griff. 

yang digunakan sebagai abat sebanyak 13- 14 gram bcntuk basah atau setara 5-7 

!,'Tam benlnk kering (dosis manllsia dewasa). 

Untuk dosis daun C;rapfOpJ~\'IJ1fm p U:l1Im (l) GrifT. perkilogmm beral 

badan benluk basah 14 gram I 50 kg SS = 0.28 gram I kg SS atau 280 mg I kg 

SS, sedang untuk berat kering 6 gram I 50 kg BB = 0, 12 gram 1 kg BS selara 

dengan 120 mglkg BB. 

Sedang untuk dosis ayam dengan berat badan 400 gram bentuk sediaan 

kcring didapat 120 mg I kg SS x 400 I \ 000 = 48 mg.. sedangkan bentuk sediaan 

basah didapatkan 280 109 I kg BB x 400 1 1000 = 11 2 mg, atau dengan 

perbandingan beral basah sebanyak 14 gram dengan perbandingan heral kering 

sebanyak 6 gra m dika likan dcngan dosis kering untuk ayam sebanyak 48 mg ( \4 

gram 16 gram x 48 mg = 11 2 mg). 
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III. ~ PeJ"lakuan 

Dua puluh empat ekor ayam pedaging dipelihara dalam kandang indukan 

daTi UI11Uf sam han (DOC) sampai riga minggu, pada saat ayam berumur satu han 

dilakukan vaksinasi NO sccara leles mata, selclah berumur tiga minru,'ll ayam 

dibagi seeara aeak lalu dipindahkan dalam kandang balerei berdasarkan 

kelompokoya (PO, PI , PIl, Pili). lalu dilakukan penginfeksian ooi<1sla Eimeria 

lenella sebanyak 5000 ookista (Suwanti, 1994) pada masing - masing hewan coba 

secara oral dengan menggunakan spuil berjarum twnpul. 

Dua puluh empat hcwan coba dikelompokkan sebagai berikut : 

PO Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi tanpa 

Pengobatan, kclampak ini merupakan kc ntTol infeksi. 

PI Kelompok hewan yang diinfeksi dan dibcri pengobatan mengJ;,'\makan 

perasan daun GraplOpl/yllum pIc /11m (L) Griff. dengan dosis per ekor 

112 mg beral basah dilarutkan dalam I ml air. 

PII Kelompok hcwan coba yang diinfeksi dan diben pengobatan men~'Unakan 

infusa daun Grapluphy Jlmn PICllJfll (L) Griff. dengan dosis per ekor 11 2 

mg benll basah. 

Pili : Kelompok hewan yang diinfeksi dan diberi pengobatan menggunakan 

ekstrak daun firaplOpyJ/J/In P'CIWl1 (L) GrifT. dengan dosis per ekor 14,67 

mg (48 ,9 gram / 180 gram x 48 mg) dilarutkan dalam I ml aquades. 

Pada perlakuan PO, PI , PI! , Pili dilakukan pengobatan seeara peroral 24 jam 

setelah infcksi . Pcngobatan dilakukan satu kali dalam sehari yaitu pada sore hari 

selama 7 han . 
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111.5 Peutr.ah ~'ang Oiamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah skaT perlukaan sekum 

dan gambaran hiSlopalo\ogi sekuJ11 . 

III. S. 1 Skor Perlukaa.n Sekum 

SalU han setelah masa pengobatan selcsai (tltiuh han ) semUR hewan coba 

dibunuh kemudian b~gian tubuh ventral ayam dibuka dan dicari organ sekumnya, 

lalu dipi sahkan dengan organ yang lain . Kotoran yang ada dikeluarkan ditarnpung 

dalam cawan porselin. kemudian diamati ada tidaknya luka atau ptekia pada 

d inding sekum. kctebalan sekum. dan isi sekum atall feses. 

Penilaian lerhadap nilai perlukaan sekum dilakukan menumt Johnson dan 

Reid ( 1970) yang dikufip Ashadi ( 1979) sebagai benku! : 

o = Tidak didapatkan Ilika pada dinding sckllm 

+ I ;:: Pada d inding sekum didapatkan plekia sedangkan dinding dan isi sekum 

(feses) nOlmal 

+2 = Didapalkan banyak luka alau ptckia pada dinding sekum, feses 

bercampur darah , dinding sekum sedikil menebal 

+3 = Banyak darah yang membeku alau setengah membeku di da lam sekum, 

di nding sek um sangat menebal , fcses sedikil atau sama sekali tidak 

didapatkan 



~4 Sekum sangat membesar dengan dinding sangat merentang, 151 sekum 

terdiri al'as darah yang telah membeku atau telah mulai proses 

pengapllran. feses sangat sediki!. 

Ayam yang mati karena koksid iosis dinilai +4 

III. 5. 2 Gambaran Histopatologi Sekum 

Sebelum di lakukan pengamatan hi stopatologi terlebih dahul u dibuat 

preparat hiSlopatologi tahap pembuatannya sebagal berikut : organ sekum 

dikeluarkan isi nya dan dibersihkan kotorannya lalu organ sekum dimasukkan 

dalam pot obat yang bensi fomlalin 10 % kemudian dicllci dengan air kran selama 

.10 meni!. sClclall im dilakukan Dehidratasi dengan lamtan alkohol dan xylol, 

kemudian dilakukan Blocking. dalam parafin 1alu dipotong dengan mikrotom dan 

di letakkan pada gclas obyek selanjutnya dilakukan pewamaan dcn gan 

Hematoxylin Eosin (HE.) !LOluk memudahkan meJihat perubahanjaringan. 

Setelah preparal jadi dilakukan pemeriksaan dibawah mikroskop dengan 

pembesaran 100 X dan 400 X. untuk melihat perubahan-pembahan yang terjadi . 

Pcmeriksaan dilakukan sebanyak lima kali lapangan pandang untllk setiap 

preparal histopalOlogi. seliap Japangan pandang diberi skor sesuai dengan krileria 

sebagai berikut : 

0 = Tidak terjadi perubahan 

I = A 

2 = A + B 
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3 ~ A + B + C 

4 ~ A+B+C+D 

A = Keradangan 

B = Degenerasi 

C = Perdarahan 

D = Nekrosis 

Dan kelima skor yang diperoleh dicari rata-rata untuk kemudian ditabulasikan dan 

dianali sis stati stik . 

Ill. 6 Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Data gambaran histopalOlogi sekum dan skor perlukaan sekum 

ditabulasikan dan diuji dengan Kruska ll Walli s, apabila didapatkan perbedaan 

yang bennakna dilanjulkan dengan uji perbandingan berganda Z 5 % (Daniel , 

1990) untuk mengctahui perbedaan pada masing-masing perlakuan 



BAB IV 

HASIL PEN ELlTIAN 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini berdasarkan skor perlukaan 

sekum dan gambaran histopatologi sekum dari masing-masing perlakuan hewan 

coha. 

IV. 1 Skor Perlukaan Sekum 

Hasil anal isis statistik menggunakan Uji Kruska ll Wa ll is menunjukkan 

ada nya perbedaan ya ng nyata d iantara kelompok perlakuan terhadap skoT 

perlukaan sekum (p<O,05), selanjutnya dengan Uji Z 5 % didapatkan 

pe rbedaan yang nyata (p< 0,05) antara PO jika dibandingkan PI dan PIJI , tctapi 

tidak berbeda nyata dcngan perl akuan PII . Rata-rata dan simpangan baku skoT 

perlukaan sekum tertera dalam label 4.1. 

Tabel 4. 1. Ni lai rata-rata rank dan simpangan baku skoT perlukaan sekum 
pada masing-masing perlakuan 

Pcrlakuan 

PO 

PI 

I'll 

1'111 

Keterangan : SuperskrlP 
menunjukkan 

yang berbeda 
adanya perbedaan 

-R ± SD 

19,33 ± 286' , 

6,83 ± 3,83b 

15,83 ± 5.72Bh 

8 ± 468h , 

pada kolom yang sarna 
yang nyata (p<O,05). 
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IV.2 Ga mbaran Histopatologi Sekum 

HasH dianalisis menggunakan Uj i Kruskall Wallis menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata diantara kclompok perlakuan terapi) terhadap skor 

histopatologi sekum (p<O,05), selanjulnya dengan Uji Z 5 % didapat perbedaan 

yang nyata (p<O,05) anta ra PO dibandingkan PI dan PIlI tetapi tidak berbeda 

nyata dengan PI!. Nilai rata-rata dan simpangan baku pada masing-masing 

perlakuan tertera pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2. N ilai rata-rata rank dan simpangan baku skor histopatologi sekum 
pada masing-masing perlakuan. 

Perlakuan 

PO 

I 
PI 

I'll 

1'111 

Keterangan , . Supersknp yang berbeda 
menunjukkan adanya perbedaan 

R ± SO 

20,42 ± 246' , 

9,33 ± 352" , 

15 ± 4461b , 

4,92 ± 4,24h 

pada kolom yang 
yang nyata (p<O,05). 

sarna 
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PEMBA HASAN 

V. I Nil a i Perlukaan Seku m 

Hasil penclitian mcn unjukkan adanya perbedaan yang nyata alltara 

kelampak kontTo l (PO) dengan kelompak yang diberi (erapi perasan dan ekstrak 

daun Grapwphylllllll PICff/1II (L) Griff. (PI dan Pili) tetapi tidal.: didapatkan 

perbedaan yang nyata dengan PI!. 

Pada kela mpak !.:.antrol semua sekum hewan coba terl ihat membesar dan 

bila dipegang terasa mengeras, ketika dibuka dijumpai darah yang membeku dan 

sebagian lelah mengalami pengapuran , pada PI! ada beberapa sekum yang 

mcmbesar dan dindinh'11ya menebal heri si gumpaJan darah dan ada pula yang tidak 

ditemukan gumpalan darah hanya terjadi bintik·billlik merah pada dinding sekum, 

sedangkan pacta PI dan Pill hampir tidak didapatkan feses yang mcngcras dalalll 

sekum hanya terjadi ptekia pada mukosa sekum dan feses yang bcrcampur darah . 

Adanya perbedaan antara kelompok kontrol (PO) dengan keiompok yan g 

diobati daun (irapl()"/~\'"lIm pictum (L) GrifT. (PI dan PIli ) ini dikarenakan 

tanaman lersetiul mengandung flavanoid dan lanil1 . Menllnll (Evans, 1989) 

flavanoid adalah senyawa fenol yang bersifat sebagai desinfektan. selain illl 

flavanoid juga dapat memperbaiki kentsakan kapiler darah . antivims. anlijamliT 

dan antibakteri sena all1iinflamasi ( Ikan. 1986; Ozaki , 1989). Menurut Ashadi 

( 1979) ada beberapa fak loT yang dapal memalikan ookista I:.-imeria lenella yaitll 

gas amonia, meli l bromid dan senyawa fenol. Menunn Gillman and Goodman 
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desinfektan mempunyai dua pengertian yang lain yaitu ; obat yang mempunyai 

kemampuan membulluh milToorganisme jenis tertentu atau persenyawaan yang 

menyebabkan kemalian pada semuajenis mikroorganisme 

Carn kerja senyawa fenol adalah mendenaturasi protein dan merusak 

membran silopl.sm. sel (Onken, 1986, Pelczar and Chan , 1988; Volk 1988). 

Membran sitoplasma sel berfungsi sebagai barier selektif yang mengatur 

perjalanan bahan-bahan tenentu kedalam dan keluar sel, mempennudah transpor 

bahan-bahan khusus dan memelihahara integritas komponen- kotnponen tertentu. 

Kemsakan pada membran ini memungkinkan ion organik yang penring 

dalam hal ini, nukloolida, koenzim dan 858m amino merembes keluar sel , selain 

il ll kerusakan tersebut dapat mencegah masuknya bahan-bahan per1lil1g kcdalam 

sel karena membran silopiasma mengendalikan pengangluuan aklif kedalam sci 

(Nuraeni.1993), jadi dengan adanya zal yang menghalangi fung~ penting dari 

membran akan mengakibatkan kemJlian sel (Vo lk, 1988; Pelczar and Chan, 1988) 

dalam Nuraeni (1993 ). 

Adanya kerusakan pada mcmbran sitoplasma dan denaturasi prOiein sel 

ookista, menyebabkan adanya penllnman keganasan dari ookista tcrsebut sehingga 

meng.hambat kerusakan sckwn yang sangat parah (Nllraen i, 1993) . . 

Menurut 1kan (1968) daJam Nunnawati ( 1998) flavanoid dapat berfungsi 

memperbaiki kerapuhan kapiler sehingga degenersi pembuluh darah dan jaringan 

sekilamya dapal dikurangi, kerja flavanoid diperkual kandungan tanin dalam daull 

lanaman Daun Wungu, menurut Treas and Evans ( 1978) dan Martinda1e ( 1989) 
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tanin dapat berfungsi sebagai antiseptik dan hemostatik. schingga dapat 

mengurangi teljadinya perdarahan. 

Dan hasil penelitian ini menunjukkan adanya ayam yang tidak 

menulljukkan gejala klinis akan tetapi setelah dibuka sekumnya leljadi perlukaan 

usus, keadaan demikian dapat terjadi seperti yang dikatakan Long ( 1980) ada liga 

jenis kekebalan tcrhadap Eimeria lenella yailu pertama, ayam mungkin kebal 

secara total terhadap parasit dan tidak teljadi perkembangan dan parasil , kedua 

ayam mungkin kebal pacta derajat terteofU dimana ookista Eimeria lenella mampu 

menyelesaikan siklus hidupnya tetapi tidak lerjadi perlukaan diususnya dan yang 

ketiga • ayam mungkin tidak menwljukkan gejala klinis dan penyakit akan tClapi 

Icrjadi perlukaan pada ususnya. 

Sccara siali slik terlihat sed iaan ckstrak dan perasan iebih efeklif digunak an 

dal am pengobatan koksidiois dibandingkan sediaan infusa ditinjau dan skor 

perlukaan sekum, ini dikarenakan pada pcmbuatan scdiaan infusa dilakukan 

pemanasan pada suhu 90 °C padahaJ pemanasan diatas 60 °C akan dapat merusak 

Ut aktif dan lanaman. 

VI. 2 Gambaran Histoptologi Sekum 

Dan hasi! pemeriksaan mikroskopi s terlillat pada ke!ompok konlroi (PO) 

hampir semua preparal terlihat adanya seJ· sel yan g menga!ami dcgencrasi. 

keradangan. pcrdarahan dan nekrosis. Menurut Jones ( 1983) dan TIlOmson ( 1984) 

haJ ini disebabkan adanya parasit dalam hal ini ookista EIII/aw le l1ella 

menyebabkan sel yang terinfeksi tidak dapat berfungsi dengan baik , misalnya 
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daJam mctabolisme encrgi dan sintesa protein sehingga mengakibatkan terjadinya 

keradangan, degenerasi seI, perdarahan intraseluler bahkan dapat menyebabkan 

kemarian sel, sedangkan pada PI , PII , PJII terdapat variasi dari kerusakan jika 

dilihat secara mikroskopis, bahkan pada PI dan Pill hampir tidak didapatkan sel

sel yang mengalami nekrosis. 

Secara analisis statistik didapatkan perbedaan yang oyata aolar PO dengan 

PI dan Pili tetopi tidal< berbedo nyota dengan PI! . Adanyo perbedaan SkOT 

histopato!ogi sekum antara PO dengan PI dan Pili , karena dalam daun 

Gral'lophyllllm ptetllm (L) Griff. mengandung flavanoid yang dapat menurunkan 

patogenitas dati ooki sta F:imeria fendla. serta terbuJ...-ti sebagai antiinOamasi 

(Ozaki, 1989) schingga dapat menccgah terjadinya kerusakan dan degenerasi 

jaringan. Inflamasi merupakan Teaksi tu buh terhadap masuknya benda asing, 

Jnvasl mikroorganisme al8U kerusakan jaringan. Terjadinya reaksi 1m 

dimaksudkan untuk mclokaJi sir infeksi dan memudahkan eleminasi patogen, j adi 

inflamasi adalah respon protekrif yang sangat diperlukan daJam tubuh sebagai 

upaya mengembalikan keadaan sebelum kerusakan atau unluk memperbaiki 

terjodinya kerusakan (Bellanti , 1993). 

Sehubungan dcngap fungsinya sebagai antiinflamsi daun Graplophyflum 

piclum (L) GrifT. terbukti mempunyai aJ...1:ifitas yang mampu menekan aktifttas 

komplemen dan selanjutnya mampu menekan InJgrasl sel·sel inflamasi 

(Kusumawati . 1997). Proses inflamasi terjadi pada akhir han penama setelah 

infeksi dengan ditandai adanya lekosit heleroftl pada lamina propria sekum yang 

menandakan masuknya sporowit kedalam sci epitel (Reid el al .. 1984) dcngan 
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pembcrian sediaan daun GraplOphyll"m pictum (l ) Griff 24 jam setelah infcksi , 

diharapkan dapat mencegah tetjadinya inflamasi dan mencegah berlanjutnya 

kerusakan sel. 

Pada semua perlakuan (PO. PI , Pil , Pili ) terjadi degenerasi sci tClapi 

jumlah sci yang mengaJami degcnerasi pada PO dan PIT !chih banyak jika 

dibandingkan dengan PI dan Pili . Degenerasi merupakan perubaban morfoiogi 

yang abnonnal YaI!g disebabkan peningkatan kebutuhan fungsional dan sci yang 

, bersifat refersible (dapal kembali). Proses regenerasi epitcl dan keJenjar pada han 

ke-- IO pada k.asus infeksi ringan, sedangkan pada serangan yang herat akan 

membutuhkan waktu liga minggu, mcskipun epilci mempunyai kemampuan 

regenerasi yang luar biasa (Reid ('I 0/ .. 1984) 

Perdarahan ill1rasclulcr yang parah terjadi pada perJakuan kontrol (PO) dan 

PI!. pada PI dan Pili hanya sehagian terlihat perdarahan . Kandungan tanin yang 

lerdapal dalam lanaman ini dapat bcrfungsi sebagai hemostatik scrta dapat 

mcmperbaiki kcrapuhan kapiJcr darah (Treas and Evans. 1979; Martindale \989). 

Sel-sel yang mcngalami nckrosis banyak dilemuka.ll pada PO, pada PH 

Juga didapatkan sel-scl yang mcngalami nekrosis letapi tidak separah PO, 

sedangkan pada PI dan PIli hampir tidak ditemukan sci yang mcogalami nekrosis. 

Keadaan ini karena fungsi flavanoid dalam tanaman ini scbagai antiinflamasi , 

sehinggga dapat mcngeleminir mikroorgani sme yang masuk kedalam tubuh yang 

dapat mencegah tcrjadinya degencrasi sel yang nantinya dapa\ menyebabkan 

nekrosis. 
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Menurut Ressang ( 1984) kerusakan sel akan kembaJi nonnal jika 

penyebab dihilangkan dan belum tcrjadi nekrosis. Sebaliknya kerusakan {idak 

reversible alau tidak sernbuh kembali jika kerusakan tersebut mencapai inti 

waJaupun penyebab dihilangkan (Clark and Clark, 1973). 

Secara stati stik tcrlihat bahwa sediaan ekstrak dan perasan lebih efektif 

digunakan dalanl pengobatan koksidiosis dibanding sediaan infusa. iui 

dikarenakan pada pembuatan sediaan infusa dilakukan pemanasan pada suhu 

90 'c, padahal pad. pemanasan dengan suhu diatas 60 'c dapat merusak za. 
aktif dari tanarnan ini, sedangkan pada ekstraksi hanya dilakukan pemanasan 

pada SuJlU 40°C. Pcmbualan sed iaan pcrasan tanpa dilakukan pemanasan terlebih 

dahulu sehingga tidak merusak za! aktif yang tcrkandung dalam daull 

CiraplUphyl/uf1I piC:lII111 (L) Griff. 



VI. I KESIMPULAN 

DABYl 

KESIMPULAN DA N SARAN 

I . Daun dan lanaman Daun Wungu 1 Graprophyllllm pic/wlI (L) Griff.) dalam 

bcntuk sediaan perasan, infusa dan ekstrak dapat menyembuhkan ayam yang 

diinfeksi Eimeria tenella ditinjau dari skor perlukaan sekum dan gambaran 

hislopatologi sekum 

2. Benluk scdiaan perasan dan ekstrak daun Graplophyllum piclum (L) Griff. lebih 

efel1if dalam menyembuhkan ayam yang diinfeksi Eimeria let/ella hila 

dibandingkan bellluk sediaan infusa di linjau dan skor perlllkaan sekum dan 

gambaran hislopalologi sekulll . 

VI. 2 SA RAN 

I. Perin dilakukan pellelilian lebih ianj ul tentang efek toksisitas dann 

GrapwpilyllunI pll:llIm (L) Grift. unt uk pengobatan koksidiosis pada ayam. 

2. Perlu dilakukan pcnelitian iebih Janjut tentang isoias; hahan ak1if dan daun 

tanaman Daun Wun gu [Grapfophyllum picilim (L) Griff.} yang berkhasiat 

sebagai antikoksidiosis 

.' . Perlu dilakukan penclilian lebih Janjul tentang efektifitas dan daUB 

Grapf()phyllllm piClllfII (L) Griff. untuk mcnghambal fase siklus hidup tertentu 

dan 1:"III1l'rlG lenella. 

4. Benluk sediaan perasan sangat lah Illudah untuk diterapkan sebagai ahemali f 

pengobatan koksidiosis yang disebabkan Eimeria lenella didaerah pedesaan. 
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Ihuu Rahmadani. Pemanfaatan daun dari tanaman Daun Wungu 

[Graplophyllum pic/urn (L) Griff.] sebagai altematif pengobatan koksidiosis pada 

ayam yang diinfeksi Eimeria tenella terhadap skor perl ukaan sekum dan gambaran 

histopatologi sekum. 

Penelitian ini benujuan untuk membuktikan sekaligus memberikan inforrnasi 

tentang khasiat dan bentuk sediaan yang efektif dari Daun tanaman Daun Wungu 

IGraptophyllum pictum (L) GrifT.] untuk pengobatan koksidiosis pacta ayam ditinjau 

dari skor perlukaan sekum dan gambaran hi slOpatologi sekum. 

Dalam penelilian ini menggunakan 24 ekor ayam pedaging yang dipelihara 

pada saal ayam urnur I han. Pada umur 2 1 hari dilakukan penginfeksian pada 

masing-masing ayam dengan 5000 ookista secara peroral , 24 jam setclah diinfeksi 

dilakukan pengobatan dengan menggunakan scdiaan tumbukan (PI ), infusa (PII ), 

ekstrak (PIlI) dari daun (Graptop/tyllum pietum (L) Griff ], pengobatan ini dilakukan 

sehan seka li sclama lujuh hari . 

Setelah tujuh han masa pengobatan ayam dibunuh , sekum dikeluarkan dan 

dibuka lalu dike luarkan isinya, di lakukan skoring lerhadap perlukaan sekum. Setelah 

itu sekum dimasukkan dalam larutan formalin 10 % untuk pembuatan preparat 

histopatologis. 
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Data skoT perlukaan sekum dan gambaran hi stopatologi sekum yang didapat 

ditabulasikan dan dianalisis dengan menggunakan uji Kruskall Wallis, bila terdapat 

perbedaan yang bennakna dilanjutkan dengan uji pasangan berganda Z 5 % untuk 

mengetahui perbedaan masing~masing perlakuan. 

Dari hasil statistik dapat didapatkan perbedaan yang nyata antar perlakuan 

terhadap skoT perlukaan sekum dan gambaran histopatologi sekum. Didapatkan 

perbedaan efek terapi pada masing-masing bentuk sediaan. sediaan perasan dan 

ekstrak lebih efektif dibandingkan bentuk sediaan infusa ditinjau dari skOT perlukaan 

sekum dan gambaran hislOpatologi sekum .. 

Dari hasi l penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk menggunakan 

Daun [Graplophyllum piC/lim (L) Gn ff] sebagai sa lah satu altematif pengobatan 

koksidiosis pada ayam ditinjau dari skor perlukaan sekum dan gambaran 

hi slOpatologi sekum. 
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Lampiran 1. Pengbitungan Domta Bahan Inokulasi Deogan Meoggunakan 
Metode Plankton Counting Chamber. 
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1. Menyiapkan pipet yang akan digunakan uotuk pengambilan ookista Eimeria 

tenella kemudian pipet tersebut dihi tung berapa jumlah tetesannya dan volume I 

ml , didapat 1 ml = 20 letes. 

2. Menghitungjumlah total gans pada alat plankton yaitu 80 garis (p = 80). 

3. Ookista yang telah mengalami sporuJasi diaduk pelan agar rata sebanyak 0,1 ml 

suspensi tersebut diambil uotuk diperiksa dengan pembesaran 400 x, ditempatkan 

pada a1at penghitung (P.c.e) kemudian ditutup dengan cover glass. Baoyak gari s 

pada a1at plankton dibagi menjad i 10 interval dengan masing.masing interval 

8 garis. 

4. Pcnghilungan dimuJai dari garis pertama interval pertama, kemudian dilanjutkan 

sampai garis ke- 80, interval ke-IO. 

5. Jum lah ookista dar; interval pertama sampai ke--- IO dicari ra(a~rata ( r) ( r == 6 ,25). 

6. Rumus untuk mencari jumlah ookista == r x p x t, jumlah total ookista dalam 

0, I ml = 6,25 x 2 x 80 = 1000ookista. 

1000 ookista = 2 tetes, maka untuk 5000 ookista = 10 tetes. 

7. Jumlah ookista yang telah dihitung sebanyak 10 tetes suspensi ookista E. lenella 

dengan menggunakan syringe kaca berjarum tumpul dan diinokulasikan secara 

peroral. 
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Lampiran 2. Skor Perlukaa n Sekum Pada !\1asing-Masing Ilcrlakuan 

N PO PI PII Pili 
S R S R S R S R 

I 4 20,5 
, 

13,5 
, 

13,5 2 6,5 J J 

2 4 20,5 2 6,5 4 20,5 
, 

13,5 I J 

3 4 20,5 I 1,5 I 4 20,5 2 6,5 
4 

, 
13,5 2 6 ,5 4 20,5 13,5 J i J 

5 4 20,5 2 6 ,5 
, 

13,5 2 6,5 J 

6 4 20 ,S 2 6,5 2 6.5 I 1,5 

LR 116 41 95 48 
-
R 19,33 6 ,83 15,83 8 
R' 13456 168 1 9025 2304 

Keterangan : 

PO : Kelompok kontrol (Tanpa Pcngobalan ) 

PI : Kclompok perlakuan dengan bent uk sedlaan pcrasan 

1'\1 : KcJompok perl akuan dengan bentuk sediaan infusa 

1'111 : KeJompok perlakuan dengan bentuk sed man ekstrak 

N : Jumlah Ulangan 

R : Rank 

LR : l umlah Rank 

R : Rata-rata rank 

S : Skor perlukaan sekum 
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Penilaian peringkat (rank) diperoleh dan menjumlahkan skaT perlukaan 

terkecil. lalu dibagi dengan banyaknya derajat perlukaan sekum, maka diperoleh : 

Ni lai perlukaan sekum + 1 mempunyai rank 

1 + 2 ~ 1.5 

2 

Nilai perlukaan sekum +2 mempunyai rank 

3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 ~ 6,5 

8 

Ni lai perlukaan sekum + 3 mempunyal rank 

11 + 12 + \3 + 14 + 15 + 16 = 13,5 

6 

Nilai periukaan sekum +4 mcmpunyai rank 

17 + 18 + 19+20 +2 1 + 22+23+24 = 20,S 

8 

H hitung = 12 k Ri' - 3(N+ I) 

N (N+ I ) J~I nJ 

N = Jumlah sampel keseluruhan 

n = Jumlah ulangan sctiap sampel 

H hilUng ~ 12 

24 (25) 

= 13,22 

( 13456 + 1681 + 9025 + 2304 ) - 3 (24 + I) 

6 
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Karena dalam perhitungan terdapat angka kembar, maka dimasukkan rumus 

H hitung terkoreksi : 

H hitung terkoreksi = H hitung 

T = ~ - t ; t = jumlah angka kembar 

TI ,5 = 2' 2 = 6 

T6.5 = 8) 8 = 504 

T 13,5 = 6' 6 = 210 

T20,5 = 8' 0 8 = 504 + 

1224 

H hilUng tcrkorcksi = 13,22 

!224 

= 14.5 

Untuk db (3) = H tabel (0,05) = 7,82 

H hitung > H label, bcrarti terdapat perbedaan yang bcnnakna antar perlakuan 

(p<O,05). Untuk mengetahui perbedaan aotar perlakuan dilakukan uji Z 5%. 



Rumus : 1 Ri - Rj 1 5 Z KIN (N' . 1 ) - (L I ' - I ) 1 

Z 

K I K - 1 ) 

~ 0.05 

4 (3) 

~ Z 0,0042 

= 2,63 x 3,9 

10.3 

6N ( N - 1) 

' 4 [ 24 ( 24 ' - 1 ) - ( 1224 )) 

6(24)(24-1 ) 

,; 50304 

3312 

,; 15,19 

B asil analisis skol" pcrlukaan sckum 

I Perlakuan [ Rala-rata ;; I 
i 

Beda 

I (X - PI ) ( X - Pili) 

I 
i PO 19.3u 12.4 7" 11,3' 
I , 

I PI 
I 15,83 .. 1> 9 7,83 

I P,III 8h 

I 
1, 17 

I , 
I 

I 
I'll 6.83h 

I 
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Z5% 

(X - PII ) 

3,47 103 
i 
I 
j 

I 
i 

I I , 
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Notasi Skor Perlukaa n Sekum 

PO' Pili' Pllb 

, 

I 

b 

b 
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Lampiran 3. Tingkat Pcrubahan Histopatologi Sckum Lim a Kali Pand ang 

Tingkat Perubahan 
P U 

I II III IV V 

A B C D A B C D A l B C D A B C D A B C D 

I
PO I + + + + + + + + + 1+ + + + + + 1+ + 1+ + + 

2 + + + + + + + + + + + + + + + + + + + -
, 

+ + + + + + + + + + + + + + + ) + + + + + 0 

4 + + + + + + + + + + + + ) + + + + + + + -
5 + + + + +. + + + + + + + + + + .+ + + + + 

6 + + + + + + + + + + + + .+ + + 1+ + + + + 

PI I + + + - + + + - + 1+ + - .+ + - 1- + + - I - i I I I I 
I 2 + + + 1+ + + 1+ I - + + + I - + 1+ - I - + 1+ I - i - I 

I 3 )+ + + - + ) + + I - 1+ i+ + i- 1+ i + + i+ + 1+ i + ' + ) ! 
4 + + + - + + + i - + I + + - + + + - + + - ) -, , , 

15 + + + - + + ) + - + , 1+ - - ~ "- 1+ I - + + + I -

6 + + + - + + + - + + ~ - + + - , - + + 1+ I _ 

PII I + + + - + + + I - + 1+ + + + + - - + + - -
2 + ~ + - + + ~ ~ + + ~ + ~ - + - . - + - i -
, 

+ + + + + + + + + + + + + + + + + + 1+ 0 -

I 
4 + + + + + + + + + I~ + + ~ ~ + ~ ~ + + ! - ) 
5 + + + - + + - - + + + + + + + - + + + i -
6 + + + - + + + + + + + )+ + + )+ - + + + -

Pili I + + - - + + + - + + - - + i + - - + + - i-
2 1+ + + - 1+ + + - + + + - + i + + ) - + +1+ ) -
, 

i+ + + 1+ + 1+ + + , + 
+ i- + )+ + I- I 0 I - - - I - I - ) 

4 + + - - + + + - + I + I + - + + + - + + - -I I 

5 1+ 1+ 
, I - i~ + + + - - + + - + - I ~ ~ - + - -, 

6 + + - - + + - - '+ + + - + + - - • + + -



Keteranf!<Ul . 

PO ; Kelompok konrrol ya ng diinfeksi 5000 ookista Eimeria Imel/a u!Opa 

pengobat8n. 
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PI ; Kclolll lX1k ayaru yang diinfcksi 5000 ookista r:lmenl/ leI/ella dan diohali 

dengan perasan dilun CmplVpJ~I'III1I11IUCI1ll1J (L) Griff. 

1'2 : Kelompok ayam yang diinfeksi 5000 ooldsla Eimeria lenella dan diobati 

dengan infusa dalUl uraprop/iylllllll piClllI1I (L) Gri tf 

P3 : Kclolllpok ayarn yang diinfcksi 5000 ookisla F.imerlu lenella dan diobati 

dcngan ekstrak daun Grapllf'/~ll""m pfellllll (L) Griff. 

P . Perlakuan 

l ! . LJlangan 

n . D cgen('r;t <;i 

C . Pcrdarahan 

D . Nekrosis 
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Lampiran 4. Skor Histopatologi sekum dalam lima kali lapang panda ng 

p u I Lapangan Pandang 
X 

I I II III IV V Skor 

PO I 4 4 4 4 4 4 

2 I 4 4 4 4 3 3,8 
, 

4 4 4 4 4 4 J 

4 3 4 4 4 3 3,6 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

PI I 
, 

I 
, , 

2 I 2 2,6 J J J 

i ? 4 3 
, ? I ? 2,8 i J I I I , , , , , 

4 3,4 4 

3 3 , 1,8 

I 5 I 3 3 2 

I 
3 I 3 I 2,8 I I , 

6 3 3 3 2 3 2,8 ! I I I ! 
PII I ! 

, , 
4 2 3 

, 

I 
J i J J 

I 2 ! 
, 

I 4 4 I 4 2 ' 4'-
J J, 

3 , , , 
" 4 4 " i , , , , , 

4 I 4 4 I 4 4 I , 
3,8 ; J 

5 i J I 4 I 2 i 2 J I 2,8 I 
6 i 

, 
I 3 4 2 3 2,8 " 

Pili I ! 1 I 
, 2 

I 
2 

I 
I i 2 J 

1 ! , I , I , , , I , 

I I 3 I 2 ! , 
2 ! , 

3 2,6 J J 

4 
, 

i • 3 
, 

2 2,6 I I I J I J 

I 5 : 2 
, 

2 ! 3 2 2,4 J 

I 6 I J 2 3 I 2 3 I 2,6 i , ' ' 
, , , , 

, 
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Lampiran 5. Rata-rata dan rank skor histopatologi sckum 

Ulanga PO PI PH Pili 
n R R S R S R S 

I 
I 

4 21 ,S 2,6 4,5 3 J3 2 

2 3,8 18 2,8 9 
, 

I 3,4 

I 
15,5 0 

, 
4 2 1,S 3,4 IS,S 4 2 1,S 2,6 0 

4 3,6 17 2,8 9 4 21,5 2,6 

5 4 2 1,S 2,8 9 
, 

9 2,4 0 

6 4 21,5 2,8 9 2,8 J3 2,6 

L:R I 122,5 56 90 29,5 
-

R 20,42 9.33 15 4,92 

L:R' 13006,25 3 136 8100 870,25 

Kcterangan : 

S : Rata-rata skor histopatologi sekum 

R : Rank 

PO : Perl akuan kontrol 13npa pengobatan 

PI : Perlakuan dengan pengobatan perasan Daun Graptophyllum pictum (L) Griff. 

PI! : Perlakuan dengan pengobatan infusa Daun Graptophyllum pictum (L) Griff. 

Pili : Perlakuan dcngan pengobatan ekstrak Daun Graptophyllum pctum (L) Griff. 

:LR : Jumlah rank 
-
R : Rata-rata rank 

IR2 : Jumlah rank kuadrat 

R 

I 

13 

4,5 

4,5 

2 

4,5 
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Penilaian peringkat (rank) diperoJeh dari menj umlahkan nilai skaT 

hi stopatologi terkeeil kcmudian dibagi dengan banyaknya skaT histopatologi sekum, 

maka diperoleh : 

Ni lai rata-rata skaT hislOpato!ogi 2 mempunyai rank 

~ I 

Nita; rata-rata skaT histopatologi 2 ,4 mempunyai rank 

2 = 2 

Nilai rata-rata SkOT hi stopatologi sckum 2,6 mcmpunyai rank 

3 "'1" 4 ..,. 5 - 6 = 4.5 

4 

Nl1ai rala-rata skaT hislOpatologi sekum 2,8 mempunyai rank 

7 + 8 + 9 + 10 + II ~ 9 

5 

Nilai rata-rata skaT hi sWpatologi sekum 3 mempunyai rank 

12 + 13 + 14 ~ 13 

3 

Nilai rata-rata skaT hi stopatologi sekum 3 ,4 me mpunyai rank 

15 ~ 16 ~ 15.5 

2 



Nilai rata-rata skaT hisl0patilogi sekum 3,6 mempunyai rank 

17 ~ 17 

Nilai rata-rata skaT histopato!ogi sekum 3,8 mempunyai rank 

18 + 19 ~ 17,5 

2 

Nilai rata-rata skaT histopatologi sekum 4 mempunyai rank 

20 + 21 + 22 + 23 - 24 ~ 22 

H hitung 

5 

~ 12 

N (N+ I I 

12 

24 (24T I) 

k 

.1 =1 

Ril _ 3 (N+ ]) 

nJ 

(15006,25+3136+81000+870.25) - 3 (25) 

6 

~ 0,02 x 4625,8 - 75 

~ 17,52 
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Karena dalam data terdapat angka kembar, maka dimasukkan fumus H hitung 

terkoreksl : 

I-I hitung terkorcksi = H hitung 

I - T 

N' _ N 



T = 13 - t ; t = jumlah angka kembar 

T2,6 ~ 4' - 4 ~ 60 

n ,8 ~ 5' - 5 ~ 120 

T3 ~ 3' - 3 ~ 24 

T3.4 ~ 2' - 2 ~ 6 

T3 8 ~ 2' - 2 ~ 6 , 

T4 ~ 5' - 5 ~ 120 + 

336 

H hitung terkireksi = 17,52 

1- 336 

13800 

~ 17,95 

Untuk db (3) ~ H tabel (0,05) ~ 7,82 

52 

H hitung > H label , berarti terdapat perbedaan yang bennakna antar perlakuan 

(p<O,OS). Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilanjutkan uji Z 5 %. 

Rumus IRi-Rj l ~Z" K[NlN'- 1 )-(I!' - t)] 

6N(N- I) 

~ 2.63 x" 4 [24 (242- 1) - (420») 

6 (24)(23) 

~ 2,63 X "4 ( 13800-336) 

33 12 
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- 2,63 X ' 16,26 

- 2,63 X 4,03 

- 10,6 

Analisis statistik skor histopatologi sekum 

Perlakuan Rata-fata Beda Uji Z 5% 

X - PlII X - PI X - PII . 

PO 20,42' . 155" , 11 ,09' 5,42 10,6 

PI! ISan 10,08 8,7 

PI 9,331> 4.41 I 
I I 

I 

I I 
I 

P111 4,91 11 

I 

Notas i skor histopato log i sekum 

PO' PI. R
" Pl h Pili ' 

a 

b 

b 

b 
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Lampiran 6. 

Gambar 2. Patologi Anatomi Sekum pada Masing-masing Perlakuan. 

Gambar 3. Gambaran Histopatologi sekwn (pembesaran lOaX) 
a. Sel-sel yang mengalami degenerasi 
b. Pembuluh darah yang mengaiami kongesti 
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